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ABSTRAK 

Penelitian ini difokuskan pada pengaruh ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” 

terhadap konservasi khususnya aspek revitalisasi wilayah sumber mata air Sendang 

Margo desa Sekaralas Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi. Masalah yang 

menjadi pertanyaan penelitian ini adalah apa makna ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” 

dan bagaimana pengaruh ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” terhadap revitalisasi 

sumber mata air Sendang Margo Desa Sekaralas Kecamatan Widodaren Kabupaten 

Ngawi. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi yang 

bersumberdari pegiat seni Kraton Ngiyom dan masyarakat setempat. Sedangkan, 

analisis datayang digunakan adalah melalui reduksi data, penyajian/deskripsi data 

dan penarikan kesimpulan. Kerangka teori yang digunakan untuk menganalisis 

temuan di lapangan menggunakan teori Clifford Geertz yakni Interpretatif 

Simbolik. 

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa yang Pertama, Kebo Ketan adalah 

tradisi baru yang lahir sebagai bagian dari kebudayaan Nusantara yang dilakukan 

oleh masyarakat desa Sekaralas sebagai peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. 

Ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” melatarbelakangi acara tahunan Kebo Ketan yang 

diadakan Perkumpulan Kraton Ngiyom di Sekaralas. Acara tersebut berbentuk 

sebuah pagelaran seni kejadian berdampak, yang disajikan dengan visualisasi adat 

pernikahan Jawa. Kedua, Masyarakat memandang ritual sebagai kontrol sosial 

sejalan dengan visi misi Kraton Ngiyom yaitu menjalankan program pelestarian 

lingkunganhidup dengan mengutamakan partisipasi sosial dari masyarakat. 

Kata kunci: Ritual, Mbah Kodok Rabi Peri, Revitalisasi, Sumber Mata Air. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia yang 

memiliki lebih dari 17.000 pulau yang tersebar dari Sabang sampai 

Merauke. Data sensus pada tahun 2010 menyatakan, terdapat 1.331 suku di 

Indonesia.1 Keanekaragaman menjadi sebuah potensi yang dapat menjadi 

faktor utama pembangunan dan kemajuan bagi negara Indonesia. 

Kekayaan yang dimiliki tidak sebatas pada budaya saja, tetapi 

Indonesia sebagai salah satu negara Mega Biodiversity di dunia juga 

memiliki keanekaragaman sumber daya alam hayati dan non hayati yang 

tinggi.2 Masing-masing dari unsur tersebut pada dasarnya saling terkait dan 

mempengaruhi satu dengan yang lain sehingga kerusakan dan kepunahan 

pada salah satu unsur akan berakibat pada terganggunya ekosistem. Oleh 

karena itu, sumber daya alam sudah seharusnya dijaga dan dikelola secara 

bijaksana oleh semua lapisan masyarakat. 

Pengelolaan dan kontrol masyarakat terhadap sumber daya alam 

merupakan hal yang sangat penting. Namun pada kenyataannya, laju 

pertumbuhan penduduk yang pesat serta dominasi kepentingan manusia 

                                                   
1https://www.bps.go.id/publication/2015/07/15/a7f7ec30daa60a7db2500865/bun

ga-rampai-analisis-determinan-hasil-sp2010.html. Badan Pusat Statistik (BPS), Bunga 

Rampai Analisis Determinan Hasil Sensus Penduduk Tahun 2010, Jakarta: BPS : 2015. 

diakses pada tanggal 10 Desember 2019. 
2LIPI, Indonesia Negara Mega Biodiversity di dunia tahun 2016. 

http://lipi.go.id/berita/indonesia-negara-mega-biodiversity-di-dunia-/5181, diakses pada 

tanggal 5 Desember 2019. 

 

https://www.bps.go.id/publication/2015/07/15/a7f7ec30daa60a7db2500865/bunga-rampai-
https://www.bps.go.id/publication/2015/07/15/a7f7ec30daa60a7db2500865/bunga-rampai-
https://www.bps.go.id/publication/2015/07/15/a7f7ec30daa60a7db2500865/bunga-rampai-analisis-determinan-hasil-sp2010.html
http://lipi.go.id/berita/indonesia-negara-mega-biodiversity-di-dunia-/5181
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membuat lingkungan tidak seimbang dan dieksploitasi demi memenuhi 

kebutuhan manusia. Indonesia saat ini sedang dalam kondisi darurat 

ekologis. Hal ini secara sederhana bisa didefinisikan sebagai situasi atau 

keadaan genting akibat kerusakan lingkungan hidup.3 Permasalahan 

lingkungan menjadi isu yang membutuhkan perhatian lebih di Indonesia, 

karena jika tidak segera diatasi permasalahan ini dapat memberikan dampak 

di masa yang akan datang. 

Dalam sepuluh tahun terakhir kondisi lingkungan hidup semakin 

memburuk. Pada tahun 2010 Universitas Adelaide mempublikasikan hasil 

penelitian tentang kerusakan lingkungan di seluruh permukaan bumi. 

Indonesia menempati urutan ke empat yang masuk dalam 10 negara paling 

berkontribusi dalam perusakan lingkungan. Data dari Direktorat 

Pengelolaan Daerah Aliran Sungai menyebutkan, dari 318 daerah aliran 

sungai yang tersebar di seluruh Indonesia dengan luas areal 3 juta Ha, seluas 

2,7 Ha berada dalam kondisi kritis serta rusak berat, dan belum 

mendapatkan perhatian yang cukup serius.4 Sedangkan laju kerusakan hutan 

mencapai 1.8 juta hektar pertahun, hal ini menjadi faktor penyebab 

terjadinya bencana lanjutan lainnya seperti banjir, erosi tanah, kekeringan, 

                                                   
3 Wahana Lingkungan Hidup Indonesia (WALHI), Mengatasi Partisipasi Semu 

Warga Terdampak Wilayah Pertambangan, Jakarta: WALHI dan Yayasan TIFA Tahun 

2013, diakses pada tanggal 12 Desember 2019. 
4 A.A.Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia, 

Cetakan ke Tujuh, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya : 2007), hlm 23. 
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maupun longsor.5 Kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh eksploitasi 

juga terjadi di berbagai daerah di Indonesia, termasuk di Desa Sekaralas. 

Sekaralas dan Sekarputih adalah sebuah desa di wilayah Kecamatan 

Widodaren, Kabupaten Ngawi, Provinsi Jawa Timur. Kedua desa ini 

dulunya memiliki hutan aneka yang ditumbuhi berbagai macam jenis 

pepohonan kokoh. Sejak penjarahan hutan di tahun 1998, daerah yang 

semula asri tersebut, menjadi terbengkalai dan juga rusak. Pihak pengairan 

desa dan kecamatan setempat mencatat bahwa dulu pada masa jayanya, 

kedua sendang yang berada di wilayah desa yaitu Sendang Margo dan 

Sendang Ngiyom dapat mengairi lebih dari 1000 ha sawah. Kini kedua 

sendang tersebut hanya bisa mengairi 2 ha sawah, sedangkan desa-desa di 

hilir tidak mendapatkan aliran air dari kedua sendang tersebut. Sedimentasi 

lumpur telah memenuhi sendang dengan tinggi lebih dari 1 meter, serta 

tumbuhan lumpur memenuhi kolam, menyebabkan debit air yang mengalir 

dari sendang tersebut hanya sedikit.6 

Sendang Margo ada sejak pemerintahan Belanda dan pada masa itu 

digunakan sebagai kolam pemandian. Menurut masyarakat desa Sekaralas, 

sendang tersebut beralih fungsi sebagai sumber pengairan sawah, hutan dan 

kebutuhan lainya, namun volume airnya mulai menyusut dikarenakan 

adanya penjarahan pohon penyangga mata air oleh oknum yang tidak 

                                                   
5 d ik u t ip d ar i web Departemen kehutanan, Strategi dan Rencana Aksi Konservasi 

Gajah Sumatera danKalimantan, Jakarta : 2007. 
6 Bramantyo Prijosusilo, “Kebo Ketan” 

(http://kratonngiyom.org/2017/05/09/upacara- kebo-ketan-gebyar-besar-atau-kecil-tapi-

mesra/, diakses pada 1 Mei 2019). 

 

http://kratonngiyom.org/2017/05/09/upacara-%20kebo-ketan-gebyar-besar-atau-kecil-tapi-mesra/
http://kratonngiyom.org/2017/05/09/upacara-%20kebo-ketan-gebyar-besar-atau-kecil-tapi-mesra/
http://kratonngiyom.org/2017/05/09/upacara-%20kebo-ketan-gebyar-besar-atau-kecil-tapi-mesra/
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bertanggung jawab. Sedang Margo yang tidak terurus, menarik perhatian 

seniman di desa sekaralas yang tergabung dalam Perkumpulan Kraton 

Ngiyom. Perkumpulan Kraton Ngiyom yang sepanjang tahun mendampingi 

kesenian rakyat, menyusun rencana demi untuk mendorong masyarakat dan 

pemerintah daerah agar ikut serta dalam perawatan sendang dan 

pemeliharaan pohon disekitar sendang. 

Dalam melaksanakan programnya, Kraton Ngiyom harus 

menggunakan pendekatan komunikasi yang tepat agar kiranya pesan yang 

hendak disampaikan dapat diterima dan memperoleh dukungan maupun 

kontribusi dari masyarakat luas. Dalam hal ini, Kraton Ngiyom sebagai 

penyelenggara program di lapangan memanfaatkan kearifan lokal sebagai 

media dalam menyampaikan pesan kepada masyarakat desa Sekaralas dan 

Sekarputih. 

Lagu “Kemarau” karya The Rollies dan “Berita Cuaca” karya 

Gombloh sangat popular di tahun 1970an, membawa pesan perlindungan 

hutan namun pembabatan dan pebakaran hutan justru makin menjadi. Tahun 

2011 almarhum Franky Sahilatua merilis lagu “Pancasila Rumah Kita”, tapi 

gerakan anti pancasila makin mengerikan. Tak kurang-kurang jumlah karya 

seni bermuatan pesan yang sangat popular namun pesannya tak kunjung 

berdampak. Ini menunjukkan bahwa dalam mengubah nilai-nilai, seni-seni 

yang membawa pesan saja tidak cukup efektif. Di sinilah masyarakat 

membutuhkan kebangkitan seni upacara atau ritual 
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“In recent years there has been a growing interest in ritual theory, 

which has also become a focal point in the study of religion. As long as texts 

and discourse are taken as the major source or primary model for inquiring 

into religious traditions, the field of religious studies will be limited to such 

issues as representation and meaning. Consequently, scholars of religion 

tend to overlook the potential that recent approaches in ritual theory, and 

their related concepts, have for their field of research. The theoretical issues 

that these approaches have developed are crucial for the study of religion, so 

much so that one is justified in claiming that rituals have to be theorized on 

their own terms if they are to be studied seriously.”7 

Dalam beberapa tahun terakhir, minat terhadap teori ritual semakin 

meningkat, yang juga menjadi titik fokus dalam studi agama. Selama teks 

dan wacana dijadikan sebagai sumber utama atau model utama untuk 

menyelidiki tradisi keagamaan, bidang studi agama akan dibatasi pada isu- 

isu seperti representasi dan makna. Akibatnya, para sarjana agama 

cenderung mengabaikan potensi pendekatan terbaru dalam teori ritual, dan 

konsep terkait ritual, untuk bidang penelitian mereka. Isu-isu teoritis yang 

dikembangkan oleh pendekatan-pendekatan ini sangat penting untuk studi 

agama, sedemikian rupa sehingga orang dapat dibenarkan untuk 

menyatakan hal itu. Ritual harus diteorikan dengan istilah mereka sendiri 

jika ingin dipelajari dengan serius. 

                                                   
7 Jens Kreinath, Journal Ritual: Theoretical Issues in the Study of Religion, Rever 

Journal (Revista de Estudos da Religião) 2005, hlm.100-107. 
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Pada 8 oktober 2014, masyarakat Ngawi dihebohkan dengan adanya 

acara pernikahan “Mbah Kodok Rabi Peri” yang mengusung sebuah ritual 

pernikahan antara manusia dengan makhluk halus penjaga Sendang Margo. 

Acara tersebut diadakan oleh perkumpulan Kraton Ngiyom di rumah 

kediaman Pak Bramantyo yang merupakan salah satu penanggung jawab 

acara sekaligus ketua Kraton Ngiyom. Dilansir dari Blog Resmi kraton 

Ngiyom, Bramantyo memaparkan bahwa kegiatan perkawinan Mbah Kodok 

dengan Peri adalah idenya yang disepakati dengan Mbah Kodok, setelah 

adanya keinginan untuk merawat atau memulihkan kembali salah satu 

fungsi sendang yang menjadi sumber mata air, yang saat itu telah tertutup 

lumpur dan volume airnya mulai mengecil karena tidak ada pepohonan yang 

menjadi penyangga mata air.8 

Ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” adalah salah satu upacara yang 

melatarbelakangi acara tahunan “Kebo Ketan” yang diadakan Perkumpulan 

Kraton Ngiyom di Sekaralas. Acara tersebut berbentuk sebuah pagelaran 

seni kejadian berdampak, yang disajikan dengan visualisasi adat pernikahan 

Jawa. Dalam ritual pernikahan tersebut, tidak ada sosok mempelai 

perempuan, mempelai perempuan hanya disimbolkan dengan konde, sepatu, 

dan bunga kantil. 

Antusias masyarakat desa Sekaralas untuk melakukan perawatan 

sendang atau sumber mata air mulai terlihat setelah selesainya acara “Mbah 

                                                   
8Bramantyo Prijosusilo, “Kebo Ketan” 

http://kratonngiyom.org/2017/05/09/upacara-kebo-ketan-gebyar-besar-atau-kecil-tapi-

mesra/, diakses pada 1 Mei 2019. 

http://kratonngiyom.org/2017/05/09/upacara-
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kodok Rabi Peri”. Masyarakat memiliki ketertarikan tersendiri untuk 

mengetahui lebih dalam apakah hal tersebut benar-benar terjadi karena 

pengaruh ritual tersebut yang artinya upacara berdampak baik, atau memang 

karena ada hal lain. 

Bagi masyarakat Jawa perkawinan bukan hanya merupakan 

pembentukan rumah tangga baru, namun juga merupakan ikatan dari dua 

keluarga besar yang bisa jadi berbeda dalam segala hal, baik sosial, 

ekonomi, budaya, dan sebagainya. Ibarat anak sekolah, perkawinan adalah 

sebuah wisuda bagi pasangan muda mudi untuk nantinya menggapai ujian  

“pendidikan” kehidupan yang lebih tinggi dan berat.9 Kurang lebih seperti 

itu pandangan umum masyarakat jawa terhadap sebuah perkawinan. 

Hakikat perkawinan selain sebagai sesuatu yang sakral, rumit, unik 

dan menyenangkan, idealnya dilakukan dengan hati yang bahagia, penuh 

cinta dan sayang, seperangkat pengetahuan tentang aturan dan tata cara 

membangun rumah tangga yang bahagia, serta usia yang cukup.10 Dalam 

penelitian ini akan ditelusuri bagaimana tradisi pernikahan yang tidak 

umum atau tidak biasa terjadi di lingkungan masyarakat. Pernikahan 

manusia dengan peri mungkin dapat menjadi pintu penghubung terhadap 

kesadaran lingkungan hidup masyarakat setempat. 

                                                   
9 Rohman.F, “Makna Filosofi Tradisi Upacara Perkawinan Adat Jawa Kraton 

Surakarta dan Yogyakarta”. Skripsi Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Walisongo 

Semarang, 2015, hlm. 2. 
10 Safrudin Aziz, Tradisi Pernikahan Adat Jawa Keraton Membentuk Keluarga 

Sakinah,  Ibda’, Edisi 15, Maret 2011, hlm. 22. 
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Berdasarkan pemaparan dan temuan awal tersebut maka peneliti 

tertarik untuk meneliti lebih lanjut mengenai fenomena tersebut dengan 

judul Makna Ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” Dan Implikasinya Terhadap 

Revitalisasi Sumber Mata Air Sendang Margo (Studi di Desa Sekaralas 

Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pembahasan akan 

dibatasi dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa makna ritual “Mbah Kodok Rabi Peri”? 

2. Mengapa masyarakat turut berpartisipasi dalam ritual “Mbah Kodok 

Rabi Peri”? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian: 

a. Menjelaskan makna ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” dan 

bagaimana ritual tersebut dinarasikan. 

b. Mencari tahu alasan masyarakat turut berpartisipasi dalam ritual 

“Mbah Kodok Rabi Peri”. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap disiplin keilmuan Studi Agama-Agama 

terkait fenomena Ritual “Mbah Kodok Rabi Peri”. 
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b. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan inspirasi kepada 

masyarakat luas dalam mengembangkan ide pelestarian alam 

yang memiliki potensi ekonomi sosial yang baik. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka diperlukan untuk mengetahui hasil penelitianyang 

pernah ada sebelumnya yang temanya berkaitan dengan penelitian ini, 

sehingga terlihat jelas perbedaan antara penelitian terdahulu dengan 

penelitian ini. Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang temanya 

relevan dengan penelitian ini. 

Pertama, dari jurnal penelitian Dewi Liesnoor, dkk (2017) yang 

berjudul “Konservasi Mata Air Sentoyo Melalui Peran Serta Masyarakat 

Dalam Melestarikan Nilai Kearifan Lokal”. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan deskripsi kualitatif. Fokus penelitian tentang melakukan 

konservasi atau menjaga kualitas sumber mata air dengan menjaga kearifan 

local, seperti masih banyaknya mempertahankan kisah lama tentang 

legenda suatu sumber mata air dan ritus cerita yang membuat masyarakat 

enggan untuk merusak ekosistem.11 

Kedua, dari jurnal penelitian I Kadek Angga Bayu Aditya, dkk 

(2018) yang berjudul “Nilai Kearifan Ekologis dalam Mitos Lelipi Selahan 

                                                   
11 Dewi Liesnoor Setyowati ( dkk), Konservasi Mata Air Sentoyo Melalui Peran Serta 

Masyarakat Dalam Melestarikan Nilai Kearifan Lokal. Jurnal Geografi, Edisi 6, 2017, hlm. 

43. 
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Bukit Bagi Masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan Kabupaten 

Karangasem Bali”. Penelitian ini mengangkat dua hal, yang pertama nilai- 

nilai kearifan ekologi yang terkandung dalam mitos Lelipi Selahan Bukit 

dan yang kedua, bagaimana mitos Lelipi Selahan Bukit dalam kehidupan 

masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan. Penelitian ini menggunakan 

teori interpretif Clifford Geertz dalam mengungkapkan pemikiran 

masyarakat tentang mitos Lelipi Selahan Bukit. Metode penelitian yang 

digunakan adalah model penelitian etnografi yang masuk ke dalam 

penelitian kualitatif dengan melakukan observasi dan wawancara.12 

Ketiga, dari jurnal penelitian Fitrahayunitisna (2018), yang berjudul 

“Kesadaran Ekologi Dalam Mitos Di Telaga Rambut Monte Desa Krisik, 

Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar”. Mitos yang dipercayai 

masyarakat tentang Rambut Monte memberi implikasi terhadap kelestarian 

alam. Hal ini merupakan salah satu bentuk peran dan fungsi mitos dalam 

masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi. Pengolahan data dilakukan dengan mentraskrip hasil 

wawancara dari informan, lalu hasil transkrip tersebut diterjemahkan ke 

bahasa Indonesia. Data yang berasal dari observasi dan dokumentasi 

diorganisasi secara ulang sebagai pendukung informasi hasil wawancara.13 

                                                   
12I Kadek Angga Bayu Aditya, ( dkk), Nilai Kearifan Ekologis dalam Mitos 

Lelipi, Jurnalhumanis, Edisi 22, 2018, hlm.81. 

 
13 Fitrahayunitisna, Kesadaran Ekologi Dalam Mitos Di Telaga Rambut Monte 

Desa Krisik, Kecamatan Gandusari, Kabupaten Blitar, Jurnal Budaya Nusantara, Edisi 3, 

2018, hlm.40. 
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Keempat, dari jurnal penelitian Ridzky Firmansyah Fahmi, yang 

berjudul “Mitos Danau Sebagai Pelestari Lingkungan”. Penelitian ini 

didasarkan atas temuan cerita rakyat tentang danau di Tasikmalaya yang 

menjadi media konservasi pelestarian alam dan penyadaran lingkungan. 

Kajian tentang danau menggunakan teori motifeme menurut Propp. Metode 

yang digunakan ialah deskriptif dengan pendekatan fenomenologi. 

Fenomenologi digunakan karena terhubung dengan kecenderungan upaya 

konservasi lingkungan yang dilakukan banyak pihak, tidak hanya di lokasi 

penelitian tetapi juga di dunia.14 

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, dapat diketahui bahwa 

beberapa simbol kebudayaan berupa mitos maupun kearifan lokal telah 

banyak diangkat di tengah masyarakat untuk melindungi keasrian alam serta 

meningkatkan kesadaran ekologi dalam wujud konservasi atau yang 

lainnya. Adapun penelitian ini akan mengkaji pengaruh Ritual “Mbah 

Kodok Rabi Peri” terhadap Revitalisasi Sumber Mata Air Sendang Margo 

Desa Sekaralas Kecamatan Widodaren Kabupaten Ngawi. 

  

                                                   
14 Ridzky Firmansyah Fahmi, Mitos Danau Sebagai Pelestari Lingkungan, Jurnal 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, hlm.65. 
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yang ekstrasomatik.” Karena kebudayaan merupakan suatu sistem 

simbolik, maka proses budaya haruslah dibaca, diterjemahkan, dan 

diinterpretasikan.15 Disini dijelaskan bahwa kebudayaan terbentuk dan 

ditentukan oleh ruang dan waktu kebudayaan itu ada, dimana kebudayaan 

yang telah menjadi system dipergunakan atau secara alamiah menjadi suatu 

alat control bagi masyarakat itu sendiri. 

Dalam konteks Ritual “Kodok Rabi Peri” juga bisa di sebut sebagai 

kebudayaan, dimana masyarakat setempat ikut serta dalam kegiatan dari 

awal sampai akhir. Jika sebuah kebudayaan selalu memiliki arti tersendiri 

dari pandangan masyarakat yang melaksanakan maupun yang hidup di 

sekitar kebudayaan tersebut, maka sangat mungkin akan banyak yang dapat 

digali dari bagaimana masyarakat memaknai tradisi dan fungsi bagi 

masyarakat itu sendiri. 

“Tradition is something that is passed down from the heritage of the 

ancestors to the next generation in a relay descends performed by the 

indigenous communities that have become deeply entrenched the culture in 

life. Customs and traditions include the creation and work of human beings 

who have become convictions in regulating the social order of life.”16 

Tradisi merupakan sesuatu yang diwariskan dari peninggalan nenek 

moyang kepada generasi penerus secara estafet turun temurun yang 

                                                   
15 Nasruddin, “Kebudayaan dan Agama Jawa Dalam Perspektif Clifford Geertz” 

Religio, Edisi 1, Maret 2011, hlm. 34. 
16 Pane, Akhiril et al. The Performance of Mangupa Tradition in Angkola Custom, 

Medan, Indonesia. Budapest International Research and Critics Institute-Journal (BIRCI-

Journal) Volume 3, No 3, August 2020, hlm. 1747-1757. Diakses dari 

https://doi.org/10.33258/borci.v3i3.1106. 

https://doi.org/10.33258/borci.v3i3.1106
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dilakukan oleh masyarakat adat yang telah menjadi budaya yang mengakar 

dalam dalam kehidupan. Adat dan tradisi mencakup kreasi dan karya 

manusia yang telah menjadi keyakinan dalam mengatur tatanan kehidupan 

social.17 

Pandangan Geertz yang anti positivis dan lebih mengemukakan 

pandangan hermeneutik ditampilkan secara tegas dalam bukunya Local 

Knowledge (1983) bahwa para ilmuwan sosial mulai memahami bahwa 

mereka tidak perlu lagi mengekor kepada fisikawan atau para humanis 

teoritis, atau harus menemukan fakta yang baru untuk mereka jadikan obyek 

penyelidikan. Sebaliknya, mereka dapat berkarya sesuai dengan pekerjaan 

mereka mencoba menentukan cara agar usaha yang mereka lakukan 

terhubung dengan usaha-usaha sejenis ketika mereka berusaha 

menyelesaikannya.18 

Pandangan Geertz menunjukkan bahwa ilmuwan sosial tidak perlu 

lagi mengikuti tradisi positivisme namun haruslah secara reflektif mencoba 

untuk menemukan bagaimana cara mengkaji suatu fenomena sosial 

tindakan kolektif yang penuh dengan makna simbolik. Caranya menurut 

Geertz adalah melakukan refleksi yang interpretatif melalui simbol-simbol 

yang muncul dalam tindakan individual maupun kolektif terutama yang ia 

sebut dengan natives point of view sebagai dasar kajian dalam antropologi. 

                                                   
17 Pane, Akhiril et al. The Performance of Mangupa Tradition in Angkola Custom, 

Medan, Indonesia. Budapest International Research and Critics Institute-Journal (BIRCI-

Journal) Volume 3, No 3, August 2020, hlm.1747-1757. 

https://doi.org/10.33258/borci.v3i3.1106. 
18 Salviana, Vina, Pendekatan Interpretative dalam Ilmu-Ilmu Sosial. Salam, 

12(2), tahun 2009, hlm.1-12. 

https://doi.org/10.33258/borci.v3i3.1106
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Di mana seorang peneliti mampu mengungkapkan realitas yang diteliti 

melalui kata-kata setempat. Masyarakat berbagi dan terlibat dengan 

pengalaman simbolik yang sama dalam dimensi ruang (space) dan waktu 

(time) tertentu sehingga sudut pandang masyarakat terbagikan pada peneliti. 

Namun sudut pandang peneliti diasumsikan tidak terlalu terbagikan pada 

masyarakat.19 

Pada umumnya masyarakat modern biasanya diatur oleh hukum 

negara atau norma dalam melakukan hal-hal disuatu wilayah agar tidak 

terjadi sesuatu yang dapat merugikan pihak lain atau ekosistem setempat. 

Namun hukum dan norma biasanya berjalan berbeda antara masyarakat 

modern dan masyarakat tradisional. Tidak semua masyarakat mengikuti 

intruksi yang di keluarkan Lembaga pemerintahan, seperti ajakan untuk 

tidak membuang sampah sembarangan, atau ajakan untuk menanam pohon 

dan menjaga lingkungan alam. 

Geerts secara jelas mendefinisikan “kebudayaan adalah suatu sistem 

makna dan simbol yang disusun. Dalam pengertian di mana individu-

individu mendefinisikan dunianya, menyatakan perasaannya dan 

memberikan penilaian-penilaiannya; suatu pola makna yang ditransmisikan 

secara historis diwujudkan di dalam bentuk-bentuk simbolik melalui sarana 

di mana orang-orang mengkomunikasikan, mengabadikannya, dan 

mengembangkan pengetahuan dan sikap-sikapnya ke arah kehidupan; suatu 

kumpulan peralatan simbolik untuk mengatur perilaku, sumber informasi 

                                                   
19 Salviana, Vina, Pendekatan Interpretatif dalam Ilmu-Ilmu Sosial. Salam. 12(2). 

Tahun 2009, hlm. 1-12. 
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yang ekstrasomatik.” Karena kebudayaan merupakan suatu sistem 

simbolik, maka proses budaya haruslah dibaca, diterjemahkan, dan 

diinterpretasikan.20 Disini dijelaskan bahwa kebudayaan terbentuk dan 

ditentukan oleh ruang dan waktu kebudayaan itu ada, dimana kebudayaan 

yang telah menjadi system dipergunakan atau secara alamiah menjadi suatu 

alat kontrol bagi masyarakat itu sendiri. 

Geertz dalam teori Interpretivisme Simbolik ia mengatakan 

kebudayaan didasarkan kepada penafsiran dan melalui penafsiran tersebut 

manusia mengontrol sikap dan tindakan, menjalankan suatu kebiasaan dan 

keyakinan yang diperoleh oleh individu dan diinterpretasikan dalam 

kehidupan mereka. Dalam setiap aktivitas yang dijalankan oleh setiap 

masyarakat yang mengandung makna.21 Sama halnya dengan orang yang 

berpartisipasi dalam kegiatan “Mbah Kodok Rabi Peri”, adanya tindakan 

dan keyakinan kepada hal mistis membuat orang datang ke Sekaralas untuk 

menyaksikan langsung acara ritualnya dan dapat diinterpretasikan, semua 

aktivitas yang dilakukan mengandung makna bagi masyarakat maupun bagi 

yang melakukan ritual tersebut. 

1. Sistem Kognitif 

Sistem kognitif atau sistem pengetahuan dalam kebudayaan 

menurut Geertz yakni sebuah bentuk representasi yang dinamakan mode 

                                                   
20 Nasruddin, “Kebudayaan dan Agama Jawa dalam Perspektif Clifford 

Geertz.Religio”. Edisi 1, Maret 2011, hlm.30. 
21 Leonardo Pranata & Rizal Ikhsan, “Ritual Tari Tauh dalam Kenduri Sko. 

Sejarah dan  Budaya”, Tahun Kedua belas, Nomor 1, Juni 2018, hlm. 2. 
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of, yakni mempresentasikan kenyataan yang ada atau sudah ada 

seperti halnya peta Pulau Sumatera yang merupakan model tentang 

Pulau Sumatera. Dalam model ini sebuah struktur simbolis disesuaikan 

dengan struktur nonsimbolis seperti yang dijelaskan tentang peta Pulau 

Sumatera yang ada diatas.22 

Struktur dalam sistem kognitif memperlihatkan bagaimana 

bentuk sturktur simbol yang memang disesuaikan dengan struktur 

aslinya atau struktur fisiknya. Paparan-paparan tentang kebudayaan 

Berber, Yahudi, atau Prancis harus diberikan dalam pengertian-

pengertian tafsiran-tafsiran yang dibayangkan untuk mendasarkan pada 

apa yang terus mereka hayati, perumusan yang dipakai untuk 

mendefinisikan sesuatu yang terjadi. Sehingga interpretasi yang sudah 

ada dalam masyarakat merupakan suatu makna kebudayaan yang 

memang dimaknai dan diinterpretasikan Kembali oleh seseorang 

dengan sudut pandang pelaku kebudayaan yang memang 

dipahaminya.23 

Geertz memberikan contoh bahwa memahami kebudayaan suatu 

masyarakat adalah memperlihatkan kenormalan mereka tanpa 

menyempitkan kekhususan mereka. Hal tersebut di ungkapkan Geertz 

Ketika melihat kebudayaan orang-orang Maroko yang tampak logis dan 

                                                   
22 Setya Yuwana Sudikan, Antropologi Sastra,(Surabaya: Unesa University Press 

:2007), hlm. 17. 

 
23 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, terj. Budi Hardiman, Fransisco 

(Yogyakarta: Kanisius: 2007) hlm. 30. 
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unik, dengan menempatkan orang-orang Maroko dalam kerangka 

kedangalan-kedangkalannya sendiri. Sehingga Geertz dapat 

memeahami kebudayaan orang-orang Maroko tersebut. 

2. Sistem Evaluatif 

Sistem evaluatif atau sistem nilai dari kebudayaan disebut juga 

dengan model for, model ini tidak mempresentasikan suatu kenyataan 

yang sudah ada, melainkan suatu kenyataan yang harus dibentuk atau 

diwujudkan. Seperti sebuah maket atau kondomiu yang masih harus 

dibangun, yang mana suatu struktur nonsimbolis atau struktur fisik 

harus disesuaikan dengan struktur simbolis.24 Seperangkat pengetahuan 

manusia yang berisi model-model yang secara selektif digunakan untuk 

menginterpretasikan sebagai pedoman tindakan atau suatu kenyataan 

yang masih harus diwujudkan.25 

Sistem evaluatif berbeda merupakan suatu interpretasi dari 

kenyataan yang memang harus dibentuk sesuai dengan konsep yang 

telah dibuat sebelumnya. Seperti apa yang dikatakan oleh Geertz bahwa 

paparan- paparan seperti itu sendiri bersifat Berber, Yahudi, atau 

Prancis yakni bagian dari kenyataan yang dimana seakan-akan sedang 

dilukiskan, paparan-paparan bersifat antropologis yaitu bagian dari 

sebuah sistem ilmiah. Paparan-paparan tersebut masih harus diusun 

                                                   
24 Setya Yuwana Sudikan, Antropologi Sastra. (Surabaya: Unesa University 

Press: 2007), hlm. 21 
25 25 Karsa, Bernegosiasi” Dengan Tuhan Melalui Ritual Dhâmmong (Studi atas 

Tradisi Dhâmmong  sebagai Ritual Permohonan Hujan di Madura), Tahun 2008, hlm 33. 
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dengan interpretasi- interpretasi yang dipakai oleh orang-orang aliran 

masyarakat tertentu sesuai dengan pemahaman dan pengalaman 

mereka.26 

Berdasarkan penjelasan yang dipaparkan oleh Geertz maka 

sistem evaluative merupakan keadaan sebuah interpretasi yang belum 

dibangun menjadi kenyataan. Interpretasi yang belum dibangun 

nantinya akan dibentuk dengan paparan-paparan melalui perilaku, 

perkataan maupun kebiasaan seseorang dalam ruang lingkup 

kebudayaan di daerahnya sesuai dengan aliran yang dianut. Sehingga 

nantinya paparan yang mereka susun harus diakui keberadaannya. 

3. Sistem Simbol 

Titik pertemuan antara kedua sistem yang ada (kognitif dan 

evaluatif) yang dimungkinkan oleh simbol inilah yang dinamakan 

makna (system of meaning). Melalui makna sebagai suatu instansi 

pengantara, maka sebuah symbol dapat menerjemahkan pengetahuan 

menjadi nilai, dan juga dapat menerjemahkan seperangkat nilai menjadi 

suatu sistem pengetahuan. Simbol atau tanda dapat dilihat sebagai 

konsep-konsep yag dianggap oleh manusia sebagai pengkhasan sesuatu 

yang mengandung kualitas-kualitas analis-logis atau melalui asosiasi-

asosiasi dalam pikiran atau fakta.27 

                                                   
26 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, terj. Budi Hardiman, Fransisco, 

(Yogyakarta: Kanisius : 2000), hlm.22. 
27 Setya Yuwana Sudikan, Antropologi Sastra, (Surabaya: Unesa University Press 

: 2007), hlm. 
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Simbol merupakan suatu objek yang memiliki makna yang sesuai 

dengan realitas kehidupan manusia, sehingga makna tersebut secara 

tidak langsung diberikan oleh manusia sendiri, sehingga yang 

membentuk sebuah sistem religius adalah serangkaian simbol sakral 

yang terjalin menjadi sebuah keseluruhan tertentu yang teratur, jenis 

simbol-simbol yang dipandang oleh suatu masyarakat sebagi suatu 

yang sangat sakral sangat bervariasi, akan tetapi bahwa simbol-simbol 

sakral dipentaskan tidak hanya memiliki nilai-nilai positif melainkan 

juga nilai-nilai negatif. Simbol-simbol tersebut tidak hanya menunjuk 

ke arah adanya kebaikan, melainkan juga menunjukan adanya 

kejahatan.28 

Simbol dapat berupa objek, kejadian, bunyi atau suara, dan 

tulisan- tulisan atau ukiran gambar yang dibentuk serta diberi makna 

oleh manusia. Simbol atau tanda dapat dilihat sebagai konsep-konsep 

yang memiliki pengkhasan yang mngandung suatu kualitas-kualitas 

analisis-logis atau mmelalui asosiasi-asosiasi pikiran dan fakta.29 

Dapat dipahami dalam hal ini, simbol membawa suatu pesan yang 

mengandung sebuah makna yang mendorong pemikiran dan tindakan 

seseorang. Melalui makna sebagai suatu instansi perantara, maka 

sebuah simbol dapat menerjemahkan pengetahuan menjadi nilai, dan 

                                                   
28 Clifford Geertz, Tafsir Kebudayaan, terj. Budi Hardiman, Fransisco 

(Yogyakarta: Kanisius : 2000), hlm.21. 
29 Setya Yuwana Sudikan, Antropologi Sastra ( Surabaya: Unesa University Press 

: 2000), hlm.18. 
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juga dapat menerjemahkan seperangkat nilai menjadi suatu sistem 

pengetahuan. Simbol merupakan suatu objek yang memiliki makna 

yang sesuai dengan realitas kehidupan manusia, sehingga makna 

tersebut secara tidak langsung diberikan oleh manusia sendiri. 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Metode penelitian merupakan salah satu mata pisau yang 

digunakan sebagai alat untuk mengidentifikasi suatu masalah atau 

fenomena. Penelitian ini akan menggunakan metode penelitian 

kualitatif, dimana teori diartikan sebagai paradigma dan peneliti adalah 

instrumen kunci dalam penelitian ini. 

Beberapa pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini antara 

lain: 

a. Pendekatan fenomenologis. Dalam pandangan fenomenologis, 

peneliti berusaha memahami arti peristiwa dan kaitanya terhadap 

orang-orang biasa dalam situasi-situasi tertentu. 

b. Pendekatan interaksi simbolik, dalam pendekatan ini, diasumsikan 

bahwa objek orang, situasi dan peristiwa tidak memiliki pengertian 

sendiri, sebaliknya pengertian itu diberikan kepada mereka.30 

                                                   
30 Pupu Saeful Rahma. “Penelitian Kualitatif” JEQUILIRBIUM, Edisi 5, Tahun 

2009, hlm.1-8. 
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c. Pendekatan berbasis masyarakat, dalam pendekatan ini partisipasi 

masyarakat dipandang sebagai komponen utama dalam mencapai 

sebuah tujuan, dalam hal ini konservasi simber mata air. Tanpa 

partisipasi masyarakat, tujuan tidak akan tercapai. 

2. Sumber dan Jenis Data 

Sumber data penelitian ini menggunakan sumber primer dan 

sekunder. Sumber primer diperoleh langsung dari lapangan melalui 

observasi dan wawancara. Sedangkan sumber sekunder diperoleh 

melalui dokumentasi dari berbagai sumber tertulis seperti artikel 

ilmiah, buku, laporan, dan majalah. 

Data primer penelitian ini diperoleh langsung melalui observasi 

dan wawancara dengan beberapa warga masyarakat Desa Sekaralas dan 

para Seniman dari Kraton Ngiyom. Sedangkan, data sekunder diperoleh 

dari penelitian pustaka seperti artikel ilmiah, buku, laporan dan lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

wawancara semi terstruktur (menggunakan panduan wawancana tapi 

juga memberi fleksibelitas dalam mengikuti narasi dari narasumber), 

observasi dan dokumentasi data di lapangan, serta penelusuran 

dokumen penunjang dari desa. 

4. Teknik Analisis Data 
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Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan deskriptif 

kualitatif. Analisis data kualitatif bersifat induktif, yaitu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh. Analisis terdiri dari tiga alur kegiatan 

yang terjadi secara bersamaan yaitu: reduksi data, penyajian data, 

penarikan kesimpulan/verifikasi. Mengenai ketiga alur tersebut secara 

lebih lengkapnya adalah sebagai berikut 

a. Reduksi Data 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi 

data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. 

b. Penyajian Data 

Membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan hanyalah sebagian dari satu kegiatan 

dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga 

diverifikasi selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin 

sesingkat pemikiran kembali yang melintas dalam pikiran 

penganalisis (peneliti) selama ia menulis, suatu tinjauan ulang pada 

catatan- catatan lapangan. 
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G. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Pengecekan keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi 

kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan 

berimbas terhadap akhir dari suatu penelitian. Maka dari itu, dalam proses 

pengecekan keabsahan data pada penelitian itu harus melalui beberapa 

teknik pengujian. 

Adapun teknik yang digunakan dalam pemeriksaan keabsahan 

data adalah sebagai berikut:31 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Peneliti melakukan perpanjangan pengamatan agar bisa mengecek 

kembali data yang diperoleh dari narasumber sudah benar atau tidak. 

apabila saat melakukan pengecekan kembali peneliti menemukan 

sumber data asli dengan sumber data yang lain tidak benar, maka 

peneliti dapat melakukan pengamatan yang lebih luas dan mendalam 

sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannya.32 

2. Triangulasi 

Setelah data terkumpul, met ode triangluasi data digunakan untuk 

menghindari bias data, membuat perbaandingan sudut pandang, 

                                                   
31 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 175. 
32 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hlm.186. 
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memeriksa koherensi informasi, memverifikasi dan memvalidasi bukti 

kualitatif. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu, tekniknya 

dengan pemeriksaan sumber lainnya. Trianggulasi yang digunakan 

peneliti ada 2, yaitu: 

a. Triangulasi Sumber 

Peneliti membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan 

suatu informan yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif.33 Hal ini dapat dicapai dengan 

jalan membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil 

wawancara, membandingkan apa yang dikatakan orang di depan 

umum dengan apa yang dikatakannya secara pribadi dan lain 

sebagainya. Triangulasi sumber yang dipakai yaitu warga 

masyarakat Desa Sekaralas yang menghadiri Ritual “Mbah Kodok 

Rabi Peri”. 

b. Triangulasi Teknik 

Peneliti menggunakan metode yang sama pada peristiwa berbeda 

atau menggunakan dua atau lebih metode yang berbeda untuk objek 

peneliti yang sama.34 Triangulasi ini digunakan untuk memperoleh 

                                                   
33 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 1995), hlm. 330. 
34 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian..., hlm. 331 
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data tentang fenomena penggunaan peci putih dalam masyarakat 

Dusun Labuapi melalui observasi dan dokumentasi. 

Membandingkan data hasil wawancara dengan isi dokumen yang 

terkait. 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika Pembahasan berisi uraian argumentatif tentang tata 

urutan pembahasan materi skripsi dalam bab-bab yang disusun secara logis. 

Dalam sistematika pembahasan ini, data hasil penelitian dibagi menjadi 

lima bab, dengan pembagian sebagai berikut:35 

Bab satu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Bab ini menjelaskan 

latar belakang pemilihan tema penelitian, pentingnya penelitian, uraian 

singkat mengapa penelitian perlu dilakukan, serta sumbangsih penelitian 

terhadap ranah akademik dan non akademik. 

Bab dua membahas gambaran secara umum tentang wilayah atau 

lokasi objek penelitian yang menjadi tempat dalam mengumpulkan data. 

Dalam hal ini meliputi: gambaran umum wilayah, letak geografis dan 

aksesibilitas wilayah, jumlah penduduk dan luas wilayah, potret ekonomi 

masyarakat, pendidikan, sosial-budaya dan keagamaan. Hal ini diperlukan 

untuk mengetahui kondisi dan situasi yang dialami masyarakat di desa 

                                                   
35 Fahrudin Faiz, dkk, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2015), hlm. 11. 
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Sekaralas. 

Bab tiga memaparkan makna ritual “Kodok Rabi Peri” serta 

bagaimana pelaksanaan ritual “Kodok Rabi Peri” dan pandangan masyarakat 

yang ikut serta dalam upacara tersebut. 

Bab empat, merupakan analisis hasil penelitian, yaitu berisi analisis 

terhadap data yang diperoleh dengan menggunakan teori Clifford Geertz 

membedah implikasi ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” sebagai kontrol sosial 

dalam mewujudkan revitalisasi Sendang Margo Alas Begal. 

Bab lima adalah penutup, dalam bab ini berisi kesimpulan dari 

semua hasil analisis data yang diperoleh dari hasil penelitian di lapangan. 

Dalam bab ini selain memberikan jawaban atas pertanyaan yang terdapat 

pada rumusan masalah juga berisi saran untuk penelitian selanjutnya yang 

dapat dilakukan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Kebo Ketan pertama kali diselenggarakan pada tahun 2015 sebagai 

tradisi baru yang lahir sebagai bagian dari kebudayaan Nusantara. 

Tradisi ini dilakukan oleh masyarakat Desa Sekaralas sebagai 

peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW. Ritual “Mbah Kodok Rabi 

Peri” melatarbelakangi acara tahunan Kebo Ketan yang diadakan 

Perkumpulan Kraton Ngiyom di Sekaralas. Acara tersebut berbentuk 

sebuah pagelaran seni kejadian berdampak, yang disajikan dengan 

visualisasi adat pernikahan jawa. Dalam fenomena ritual “Mbah Kodok 

Rabi Peri” masyarakat terbagi menjadi dua kelompok yaitu masyarakat 

yang percaya dengan adanya hal mistis dan masayarakat yang 

menganggap seni sebagai hiburan (tidak percaya hal mistis). Yang perlu 

digarisbawahi adalah bagaimana meluruskan apa yang dianggap mistis 

sebagai suatu kebudayaan yang memiliki makna. Ritual “Mbah Kodok 

Rabi Peri” dapat dimaknai sebagai bagian dari budaya, lebih tepatnya 

pada unsur upacara dan kesenian. Dalam pelaksanannya terdapat 

integrasi antara kebudayaan dan keagamaan yang sangat harmonis. 

2. Masyarakat memandang ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” sebagai kontrol 

sosial sejalan dengan visi misi kraton Ngiyom yaitu menjalankan 
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program pelestarian lingkungan hidup dengan mengutamakan partisipasi 

sosial dari masyarakat. Sebagai pegiat seni dan kebudayaan, para 

pemuda desa Sekaralas yang terhimpun dalam suatu wadah bernama 

“Kraton Ngiyom” memandang bahwa Ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” 

adalah sebuah media penyampaian pesan tersirat berupa konservasi 

sendang, yang dikemas dalam pagelaran tahunan bertajuk “Kebo 

Ketan”. Sebagai penikmat seni dan kebudayaan, para pengunjung dari 

luar kota Ngawi memandang ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” sebagai 

sebuah ajang untuk menambah relasi di bidang kesenian sekaligus 

sebagai salah satu cara untuk mengapresiasi seni kejadian berdampak. 

Penduduk setempat di sekitar Kraton Ngiyom memandang ritual “Mbah 

Kodok Rabi Peri” sebagai media hiburan yang jarang didipertontonkan 

layaknya sebuah pasar malam yang hanya digelar pada saat waktu-waktu 

tertentu saja. Ritual “Mbah Kodok Rabi Peri” mampu mendukung upaya 

konservasi bahkan revitalisasi kawasan sumber mata air Sendang Margo. 

Tidak hanya dari aspek ekonomi yang turut berkembang, namun 

dukungan Pemerintah Daerah Ngawi juga berhasil didapatkan dari 

adanya kegiatan ini. Legalitas lokasi sendang Margo sudah resmi 

disahkan. Selain itu juga ada wacana untuk menjadikannya sektor 

pariwisata. Infrastruktur juga dibangun, berupa jalan menuju lokasi 

sendang dan sekitarnya.
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka hal yang perlu 

diperhatikan untuk penelitian lebih lanjut adalah: 

1. Bagi peneliti diharapkan efektif dalam penggunaan waktu pengambilan 

data karena keberadaan dan kesediaan narasumber seringkali tidak 

terprediksi. Selain itu juga dibutuhkan informan yang mencakup dua 

sudut pandang, misalnya dari pihak partisipan acara maupun non 

partisipan kegiatan. 

2. Bagi pengkaji teori diharapkan lebih cermat dalam menganalisis teori- 

teoi kebudayaan menurut para ahli dan membuat sintesa mandiri 

berdasarkan teori dan temuan data nyata di lapangan. Infromasi yang 

diambil dari lapangan adalah yang senatural mungkin untuk menjamin 

kemurnian esensi yang didapat. 
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